ABSTRAK
Penelitian dengan judul “Analisis Tafsir Kementrian Agama
Republic Indonesia Tentang Kepemimpinan Perempuan” ini ditulis
oleh Muhammad Hanif Muslih (12301173014) dengan dosen
pembimbin bapak Hibbi Farihin,M.S.I.

Kata kunci: tafsir, Kemenag, kepemimpinan perempuan.

Penelitian ini menganalisis tafsir Kementerian Agama
Republik Indonesia (Kemenag) terkait kepemimpinan perempuan
dalam perspektif Islam dan lebih tepatnya dalam Al-Qur’an. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana
Kemenag menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an yang berhubungan
dengan peran dan posisi perempuan dalam kepemimpinan, serta
implikasi dari tafsir tersebut terhadap masyarakat Indonesia. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi literatur (library research). Data diperoleh dari
berbagai sumber primer dan sekunder, termasuk kitab tafsir resmi
yang diterbitkan oleh Kemenag, serta literatur dan artikel yang
relevan. Penelitian ini juga menganalisis ayat-ayat yang ditafsirkan
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir Kemenag
mengenai kepemimpinan perempuan cenderung moderat dan
inklusif, sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. Kemenag
menegaskan bahwa dalam konteks tertentu, perempuan dapat
mengambil peran kepemimpinan yang baik, selama memenuhi
kriteria kemampuan dan integritas moral yang diperlukan.
Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya diskursus tentang
kepemimpinan dalam Islam di Indonesia, serta memberikan
wawasan bagi pembuat kebijakan, akademisi, dan masyarakat luas
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tentang pentingnya interpretasi yang kontekstual dan progresif
dalam memahami peran perempuan dalam kepemimpinan.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa tafsir Kemenag
membuka ruang bagi partisipasi aktif perempuan dalam berbagai
sektor kehidupan, yang merupakan langkah positif menuju
masyarakat yang lebih adil dan bijak dalam segala aspek.
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ABSTRACT
The research with the title "Analysis of the Interpretation of the

Ministry of Religion of the Republic of Indonesia on Women's
Leadership” was written by Muhammad Hanif Muslih
(12301173014) with the supervisor Mr. Hibbi Farihin, M.S.I.
Keywords: interpretation, Ministry of Religion, women's leadership.
This study analyzes the interpretation of the Ministry of Religious
Affairs of the Republic of Indonesia (Kemenag) regarding women's
leadership in an Islamic perspective and more precisely in the
Qur'an. The main purpose of this study is to understand how the
Ministry of Religion interprets Qur'anic verses related to the role and
position of women in leadership, as well as the implications of this
interpretation on Indonesian society. The research method used is a
qualitative method with a literature study approach (library
research). Data was obtained from various primary and secondary
sources, including official tafsir books published by the Ministry of
Religion, as well as relevant literature and articles. This study also
analyzes the verses that are interpreted to obtain a comprehensive
understanding.

The results of the study show that the Ministry of Religion's
interpretation of women's leadership tends to be moderate and
inclusive, in line with Islamic principles. The Ministry of Religion
emphasized that in certain contexts, women can take on good
leadership roles, as long as they meet the necessary criteria for moral
competence and integrity. This research contributes to enriching the
discourse on leadership in Islam in Indonesia, as well as providing
insights for policymakers, academics, and the wider community on
the importance of contextual and progressive interpretation in
understanding the role of women in leadership.
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The conclusion of this study is that the interpretation of the
Ministry of Religion opens up space for the active participation of
women in various sectors of life, which is a positive step towards a
fairer and wiser society in all aspects.
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